
 

75 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afifah, L. (2008). Penerapan Keterampilan Proses Sains Melalui Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa. Skripsi pada FPMIPA UPI Bandung: tidak diterbitkan. 

Amien, M. (1987). Mengajarkan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 

menggunakan metode Discovery dan Inquiry, bagian I. Jakarta: Depdikbud 

Dirjen Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan. 

Anderson, Lorin W at all. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching and 

Assesing (A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives). 

David McKay Company, Inc. 

Arikunto, S. (2009). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.  

Departemen Pendidikan Nasional. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 

Gulo, W. (2002). Strategi Belajar-Mengajar. Jakarta: Gramedia. 

Koes, S. (2003), Startegi Pembelajaran Fisika. Malang : Jurusan Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Malang. 

Kuhlthau, C dan Todd, R. (2007).[Online].Tersedia:icwc.wikispaces.com/file/ 

view/Guided+Inquiry.doc 

Marnita. (2005). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Inkuiri 

pada Pokok Bahasan Kinematika Gerak Lurus. Tesis pada FPS UPI 

Bandung: tidak diterbitkan. 



76 
 

 

 

Munaf, S. (1997). Evaluasi Pendidikan Fisika. Bandung: Jurusan Pendidikan 

Fisika FPMIPA UPI.  

Nurkancana, W. dan Sumartana, P.P.N. (1982). Evaluasi Pendidikan. Surabaya: 

Usaha Nasional. 

Panggabean, L. (1996). Penelitian Pendidikan. Bandung: Jurusan Pendidikan 

Fisika FPMIPA IKIP. 

   . (1989). Kontribusi Relatif Sikap Siswa SMA pada bimbingan 

Karir terhadap Prestasi Belajar Fisika. Tesis pada FPS UPI Bandung: 

tidak diterbitkan. 

Ridwan, S. (2000). Identifikasi dan Penanggulangan Kesulitan Siswa dalam 

Mempelajari Konsep Cahaya di Kelas 2 G SLTPN 12 Bandung. Tesis pada 

FPS UPI Bandung: tidak diterbitkan. 

Rustaman, N.Y. et al. (2003). Strategi Belajar Mengajara Biologi. Bandung: 

Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI. 

Sapta, A. (2009). Karakteristik IPA Terpadu. [Online]. Tersedia: http://andy-

sapta.blogspot.com/2009/01/karakteristik-kajian-ipa-terpadu.html [9 

Februari 2010] 

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Menpengaruhinya. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Soppeng, H. (2009). Pembelajaran Inkuiri. [Online]. Tersedia: 

http://herfis.blogspot.com/2009/07/pembelajaran-inkuiri.html [19 Juli 

2009] 



77 
 

 

 

Sudjana, N. (2008). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: 

Rosdakarya. 

Sudjino, A. (2003). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo. 

Sund, R.B. dan Trowbridge, L.W. (1967). Teaching Science by Inquiry in the 

Secondary School, second edition. Ohio: Charles E. Merrill Publishing 

Company, A. Bell & Howell Company. 

Suparno, P. (1997). Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta: 

Kanisius. 

Suyudi, A. (2003). Dasar-dasar Sains. Malang; Jurusan Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Malang. 

Syaodih-Sukmadinata, N. (2003). Landasan Psikologi Proses Pendidikan. 

Bandung: Rosdakarya. 

Taufik-Hidayat, M. (2008). Model Pembelajaran Inkuiri pada Sub-topik 

Pembiasan Cahaya oleh Lensa untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA. Tesis pada FPS UPI 

Bandung: tidak diterbitkan. 

Trianto. (2007). Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 

Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka. 

Yulaelawati, E. (2004). Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi Teori dan 

Aplikasi. Pakar Raya. 

 


